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ABSTRAK  

Salah satu faktor penentu keberhasilan produksi Budidaya perikanan adalah suksesnya proses 
transportasi pengiriman ikan dari produsen ikan ke konsumen. Salah satu resiko terbesar dalam 
sistem transportasi ikan adalah terjadinya stres dan kematian sehingga dapat mengakibatkan 
kerugian secara ekonomi. Sistem transportasi benih ikan harus mempertimbangkan lama perjalanan, 
biaya dan keselamatan sampai di tempat tujuan. Resiko kematian ikan dalam transportasi benih 
dapat merugikan pihak produsen benih dan konsumen. Dalam kajian ini, kami telah melakukan 
ujicoba dan pengembangan penggunaan bahan kimia racikan sendiri dengan nama ‘propack’ untuk 
menjaga menjaga kualitas air tetap ideal sehingga ikan saat ditransportasikan dalam kantong plastik 
tidak mengalami stres dan kematian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
penambahan tablet ‘Propack’ terhadap tingkat kelulushidupan benih yang ditransportasikan dalam 
waktu tertentu. Objek penelitian ini menggunakan ikan nila (Oreochromis niloticus) ukuran 3-5 cm. 
Rancangan Percobaan menggunakan 4 perlakuan dan 5 ulangan sebagai berikut P0 adalah media 
air hanya oksigen tanpa penambahan tablet” Propack”, sedangkan pada P1 media air dengan 
oksigen ditambahkan propack sebanyak 40 ppm, P2 media air dengan oksigen ditambahkan propack 
sebanyak 60 ppm, P3 media air dengan oksigen ditambahkan propack sebanyak 80 ppm. Hasil 
menunjukkan bahwa kualitas ikan setelah 12 jam perjalanan menunjukkan berbeda nyata dengan 
antara perlakuan P0 dan P1, P2 dan P3. Pada saat 21 jam P0 mengalami banyak kematian benih 
sedangkan P1, P2 dan P3 masih bertahan dan sedikit mengalami kematian ikan. Setelah 30 jam 
dilakukan perhitungan tingkat hidup benih menghasilkan P0(2%), P1(80,6%), P2(81,8%), dan 
P3(77,6%). Tingkat hidup benih kemudian diuji Anova taraf signifikasi 5% dihasilkan bahwa perlakuan 
P1, P2 dan P3 berbeda nyata dengan perlakuan P0. Dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian 
bahan tablet ‘propack’ dengan dosis 40-60 ppm memberikan hasil tertinggi untuk tingkat hidup benih 
ikan nila yaitu 80,6% dan 81,8%. Berdasarkan hasil temuan ini, aplikasi tablet ‘propack’ terhadap 
media air ikan saat transportasi menjadi temuan baru yang bermanfaat dalam proses transportasi 
ikan nila (Oreochromis niloticus).  

Kata kunci: Transportasi, nila, propack, oksigen  

ABSTRACT 

One of the determining factors for the success of aquaculture production is the successful process of 
transporting fish from fish producers to consumers. One of the biggest risks in the fish transportation 
system is the occurrence of stress and death which can result in economic losses. The fish seed 
transportation system must consider the length of the trip, costs and safety to the destination. The risk 
of fish mortality in seed transportation can be detrimental to both seed producers and consumers. In 
this study, we have conducted trials and developed the use of a self-concocted chemical called 
'Propack' to maintain ideal water quality so that when fish are transported in plastic bags, they do not 
experience stress and death. The purpose of this study was to determine the effect of the addition of 
'Propack' tablets on the survival rate of seeds transported at a certain time.The object of this study 
used tilapia (Oreochromis niloticus) with a size of 3-5 cm. The experiment used 4 treatments and 5 
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repetitions as follows: P0 is water media with only supplemental oxygen "Propack" tablets, while P1 
water media with oxygen is added 40 ppm Propack, P2 water media with oxygen added 60 ppm 
propack, P3 water media with oxygen 80 ppm of oxygen was added by propack. The results showed 
that the quality of fish after 12 hours of travel was significantly different from that between treatments 
P0 and P1, P2 and P3. At 21 hours P0 experienced a lot of death of the fry while P1, P2 and P3 still 
survived and experienced a few fish deaths. After 30 hours, the survival rate of the seeds was 
calculated to produce P0(2%), P1(80,6%), P2(81,8%), and P3(77,6%). The seed level was then 
tested for a 5% ANOVA level of significance which resulted that the P1, P2 and P3 treatments were 
significantly different from the P0 treatments. It can be said that the administration of the 'propack' 
tablet material at a dose of 40-60 ppm gave the highest results for the survival rate of tilapia fish, 
namely 80.6% and 81.8%, respectively. Based on these findings, the application of 'propack' tablets 
to fish water media during transportation is a new finding that is useful in the transportation process of 
tilapia (Oreochromis niloticus). 

Keywords: Transportation, tilapia, propack, oxygen 

PENDAHULUAN 

Usaha akuakultur merupakan salah satu 
sektor produksi dibidang ketahanan pangan 
yang menjadi penggerak perekonomian di 
masyarakat Indonesia. Merujuk kepada 
definisinya, akuakultur merupakan kegiatan 
budidaya perikanan dari hulu ke hilir untuk 
mendapatkan keuntungan (Putra, 2021). 
Kegiatan akuakultur tersebar merata hingga 
dari wilayah daratan maupun wilayah pesisir 
yang memiliki potensi sumberdaya hayati yang 
melimpah (Putra, 2022). Komoditas akuakultur 
air tawar yang menjadi primadona 
dimasyarakat diantaranya adalah ikan lele 
(Clarias sp.), ikan nila (Oreochromis niloticus), 
mas (Cyprinus sp.), patin (Pangasius sp.) dan 
sebagainya.   

Penelitian mengenai budidaya perikanan yang 
berkaitan dengan komoditas budidaya air 
tawar sudah banyak dilaporkan sebelumnya. 
Diantaranya adalah parasit ikan lele (Clarias 
sp.) (Salsabilla et al., 2021; Suratno & Putra, 
2022), dampak probiotik pada udang galah 
(Dachi et al., 2019), pematangan gonad ikan 
pedih (Tor douronensis) (Rahimi et al., 2019), 
embryogenesis ikan depik (Rasbora 
tawarensis) (Safraini et al., 2019), pakan ikan 
betok (Anabas testudinus), maskoki (Carrasius 
auratus) dan Botia (Cromobotia 
macracantus)(Putra et al., 2019; Putra et al., 
2016; Putra et al., 2019), ikan pedang hijau 
(Xyphophorus helleri)(Putra et al., 2020). 
Sedangkan penelitian mengenai ikan nila 
sudah banyak dilakukan diantaranya yaitu 
pengaruh embrio terhadap salinitas (Fridman 
et al., 2012), immunologi nila (Brum et al., 
2017; Lebda et al., 2019; Samuel Sudhakaran 
et al., 2006; Zaki et al., 2012), ontogeny dan 
morfologi (Ismarica et al., 2022), teknologi 
bioflok (Putra et al., 2022) dan hama dan 
penyakit nila (Šimková et al., 2019). Namun 
hingga kini, penelitian mengenai rekayasa 

bahan tertentu untuk meningkatkan 
kelulushidupan benih nila selama proses 
transportasi masih belum pernah dilakukan. 

Budidaya perikanan tentunya tidak lepas dari 
transportasi pengiriman ikan dari produsen 
ikan ke konsumen. Produksi benih yang tinggi 
membutuhkan pasar yang luas ke seluruh 
wilayah yang menjadi konsumen. Transportasi 
ikan jarak jauh memiliki resiko ikan stres dan 
kematian sehingga dapat mengakibatkan 
kerugian secara ekonomi. Sistem transportasi 
benih ikan harus mempertimbangkan lama 
perjalanan, biaya dan keselamatan ikan 
sampai di tempat tujuan. Resiko kematian ikan 
dalam trasportasi benih sering terjadi sehingga 
dapat merugikan pihak produsen benih dan 
konsumen. Distribusi benih ikan ke daerah 
pemasaran menuntut cara supaya benih ikan 
yang terdistribusi dalam kondisi aman dan 
tidak mengalami kematian. Untuk mengurangi 
dampak transportasi berupa stress yang 
berujung mortalitas, pengurangan aktivitas 
metabolisme ikan sangat disarankan agar 
oksigen yang dibutuhkan semakin sedikit 
sehingga mengurangi hasil metabolisme ikan 
tersebut. 

Ikan dapat mempertahankan hidupnya dalam 
waktu yang lebih lama pada saat 
pengangkutan ketika hasil metabolismenya 
rendah (Arsyad et al., 2014). Bahan 
antimetabolit merupakan salah satu alternative 
dalam mengurangi aktivitas metabolisme ikan 
selama pengangkutan (Barrento et al., 2011; 
Becker et al., 2013), cara lain adalah dengan 
menurunkan suhu air pada media 
pemeliharaan saat transportasi (Arsyad et al., 
2014; Syamdidi et al., 2006). Ada beberapa 
metode transportasi benih ikan yaitu metode 
secara terbuka dan metode secara tertutup. 
Metode transportasi benih ikan telah 
dikembangkan misalkan mulai rekayasa 
wadah pengepakan, pembiusan benih dan 



 

Suratno et al., Aplikasi “Propack” Menunjang Tingkat Kelulusan Hidup 

8 

 

penambahan dengan bahan tertentu supaya 
benih dalam kondisi sehat dan tidak terjadi 
kematian setelah sampai lokasi penerima.  
Walaupun metode sistem transportasi benih 
ikan sudah dilakukan dengan baik tetapi 
kejadian kematian benih ikan masih terjadi, hal 
ini memerlukan suatu inovasi yang dapat 
menjawab permasalahan transportasi benih 
ikan. Penggunaan bahan propack dalam 
bentuk tablet yang merupakan inovasi dari 
Balai Budidaya Air Tawar Jambi diharapkan 
mampu menjadi solusi yang tepat, efektif dan 
aplikatif bagi pelaku usaha pembenihan ikan. 
Hal ini dikarenakan bahan propack tersebut 
dalam beberapa uji awal dapat menstabilkan 
pH air selama transportasi sehingga kadar 
oksigen dalam air akan tetap terjaga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
bahan dan dosis yang tepat yang mampu 
mendukung proses transportasi benih ikan 
dengan memperpanjang waktu dan jarak 
tempuh sehingga benih dapat terdistribusi ke 
lokasi konsumen yang lebih jauh dalam 
kondisi sehat.  

MATERI DAN METODE 
Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan 
mulai dari bulan Agustus sampai bulan 
September 2022 bertempat di Balai Budidaya 
Air Tawar Sungai Gelam Jambi. Bahan dan 
peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah ikan nila ukuran 3-5 cm sebanyak 2000 

ekor, bahan racikan dalam bentuk tablet, 
kantong plastik, oksigen murni, air sumur, 
karet gelang, penunjuk waktu atau jam, buku 
tulis dan pena. Bahan tablet propack terdiri 
dari kapur, zeolit dan tanah liat kemudian 
dicampur secara merata kemudian dicetak 
dalam bentuk tablet dan dikeringkan pada 
suhu 100℃ di lemari pemanas selama 2 jam. 

Desain Percobaan  

Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. 
Perlakuan dengan dosis yang berbeda yaitu 
P0 (0 ppm), P1(40 ppm), P2(60 ppm) dan P3 
(80 ppm). Metode kerja yaitu menyiapkan 
wadah kantong plastik kemudian diisi air 
sebanyak 2 L dan diberi perlakuan dosis pada 
masingmasing wadah. Memasukkan ikan ke 
dalam kantong plastik dengan kepadatan 45 
ekor/L dan diisi oksigen murni. Pengamatan 
ikan dilakukan selama selang waktu 3 jam 
sekali sampai durasi 30 jam lamanya. 
Pengamatan ikan dilakukan secara kuantitatif 
dan kaulitatif. Pengamatan secara kuantitatif 
dihitung tingkat kelulusan hidup ikan setelah 
30 jam lamanya. Penelitian ini adalah skala 
laboratorium yang disimulasikan waktunya 
dengan proses pengiriman ikan.Pengamatan 
kualitatif dengan mengamati tingkah laku ikan 
berdasarkan Tabel 1. Adapun Kualitas ikan 
berdasarkan rata-rata nilai skore dari semua 
perlakuan dapat ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 1. Nilai skoring kondisi ikan  

No Pengamatan   Nilai skoring  

1 Responsif terhadap hentakan, ikan lincah,menyebar  1 

2 Responsif terhadap hentakan, ikan menyebar, beberapa ikan megap-megap  2 

3 Kurang responsif terhadap hentakan,Ikan megap-megap, beberapa ikan 
mengendap didasar dan lemas, sedikit terjadi  

3 

 kematian   

4 Tidak responsif hentakan, ikan lemas, bergerombol didasar kantong, 
berenang terbalik dan banyak terjadi kematian   

4 

Tabel 2. Kualitas ikan berdasarkan nilai rata-rata skor 

Nilai rata-rata skor Kualitas ikan  

1 - 1,5 Ikan sangat responsif dan tidak ada kematian  

1,6 – 2,5 Ikan responsif dan kematian sedikit  

2,6-3,5 Ikan kurang responsif dan kematian sedang  

3,6-4 Ikan tidak responsif dan terjadi banyak kematian  

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pada grafik 1 telah 
menunjukkan bahwa nilai kualitas ikan pada 
pengamatan 3 sampai 9 jam masing masing 
perlakuan tidak berbeda nyata karena nilai 
signifikasi lebih dari 0,05 kemudian setelah 
pengamatan 12 jam sampai 30 jam 

menunjukkan bahwa perlakuan P1, P2 dan P3 
berbeda nyata dengan P0. Tingkat hidup ikan 
setelah 30 jam menunjukkan bahwa P1, P2 
dan P3 berbeda nyata dengan P0. Uji Duncan 
juga menunjukkan bahwa pada pada 
pengamatan 9 jam dan 12 jam memiliki rata-
rata nilai skore P1, P2, dan P3 dibawah 1,5 
yaitu kondisi ikan sangat responsif dan tidak 
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ada kematian, sedangkan pada P0 memiliki 
nilai skore antara 1,6-2,5 yaitu ikan responsif 
dan kematian sedikit. Pada pengamatan 18 
jam dan 21 jam untuk P1, P2 dan P3 memiliki 
rata-rata nilai skor 1,6-2,5 dalam yaitu ikan 
responsif dan kematian sedikit, sedangkan 
pada P0 memiliki rata-rata nilai skor 2,6-3,5 
yaitu Ikan kurang responsif dan kematian 
sedang. Pada pengamatan 24 jam menujukan 
rata-rata nilai skore P1, P2 dan P3 diantara 
1,6-2,5 yaitu kondisi ikan responsif dan 
kematian sedikit, sedangkan P0 diantara 3,6 - 
4 yaitu kondisi ikan tidak responsif dan terjadi 
banyak kematian. Pada pengamatan 27 jam 
dan 30 jam P1, P2 dan P2 memiliki rata-rata 

nilai skor 1,6-2,5 yaitu kondisi ikan responsif 
dan sedikit kematian, sedangkan P0 memiliki 
rata-rata nilai skor 3,5-4 yaitu kondisi ikan 
tidak responsif dan terjadi banyak kematian. 
Setelah 30 jam dilakukan perhitungan tingkat 
hidup ikan yaitu P1 sebesar 80,60%, P2 
sebesar 81,80 % dan P3 sebesar 77,60%, 
sedangkan P0 sebesar 2% (Gambar 2). Lama 
waktu mempengaruhi kondisi ikan pada 
masing-masing perlakuan karena metabolisme 
ikan menghasilkan karbondioksida (CO2) di 
dalam air sehingga terbentuk asam karbonat 
(H2CO3) yang akan mengganggu pengikatan 
oksigen terlarut di insang. 

 

Gambar 1. Skoring kualitas ikan saat transportasi pada berbeda perlakuan. 

Imotilisasi merupakan proses penurunan 
aktivitas metabolisme dan respirasi biota 
perairan yang terjadi pada suhu rendah dan 
juga disebabkan oleh penggunaan bahan 
antimetabolit (Azambuja et al., 2011; Syamdidi 
et al., 2006; Zhang et al., 2020). Becker et al., 
(2016) juga telah melaporkan bahwa 
penambahan senyawa eugenol atau minyak 
esensial dapat menurunkan metabolisme ikan 
saat transportasi dengan kepadatan tinggi. 
Yang perlu juga diperhatikan pada saat 
transportasi adalah ammonia yang berasal 
dari feses ikan. Bila ammonia ditemukan 
dalam konsentrasi yang tinggi maka akan 
dapat membahayakan ikan (Randall & Tsui, 
2002), ammonia dapat menyebabkan turunnya 
pH air yang akan membuat air menjadi asam 
sehingga akan menyebabkan asidosis (Putra, 
2021). Asidosis adalah kondisi dimana kadar 
asam dalam darah ikan sangat tinggi, 
sehingga menghambat respirasi dan 
menyebabkan kematian ikan selama 
transportasi. Asidosis disebabkan karena 
turunnya pH media air yang menyebabkan 
keasaman yang tinggi. Turunnya pH air 

disebabkan karena tingginya kandungan asam 
karbonat (H2CO3) yang disebabkan oleh 
reaksiantara air (H2O) dan karbondioksida 
(CO2) yang dikeluarkan ikan selama proses 
respirasi. Oleh karena itu senyawa kimia yang 
terdapat pada tablet ‘propack’ ini bekerja 
mengikat asam karbonat (H2CO3) sehingga pH 
air dapat menjadi stabil, ketersediaan oksigen 
stabil dan menyebabkan metabolisme ikan 
menjadi stabil selama proses transportasi. 
Pada transportasi benih ikan gabus secara 
tertutup bahwa konsentrasi karbondioksida 
(CO2) pada semua perlakuan melebihi 
ambang batas yaitu lebih dari 0,2 ppm 
sehingga terjadi hipercapnia yang 
menyebabkan pH darah ikan menjadi asam 
(acidosis) sehingga kemampuan darah 
mengikat oksigen menjadi menurun. Kondisi 
ini akan meningkatkan laju ventilasi insang 
kemudian ikan akan mati karena kekurangan 
oksigen (O2) meskipun kandungan oksigen 
(O2) di air media pengangkut tinggi (Nasmi et 
al., 2017). Tablet Propack terdapat ion yang 
mampu mengikat senyawa asam karbonat 
(HCO3

-) dari dalam darah ikan melalui insang. 
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Gambar 2. Tingkat kelulushidup benih ikan nila saat tranportasi dengan perlakuan berbeda. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Aplikasi racikan bahan dengan nama 
“Propack” terbukti mampu memberikan hasil 
maksimal dalam mendukung proses 
transportasi benih ikan nila secara tertutup 
dengan memperpanjang waktu dan jarak 
tempuh. Penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa perlakuan pemberian bahan tablet 
dengan dosis 40-60 ppm memberikan hasil 
tertinggi untuk tingkat hidup benih yaitu 80,6% 
dan 81,8%. Saran untuk kajian selanjutnya 
adalah perlunya percobaan ‘propack’ ini untuk 
jenis ikan lain baik ikan air tawar, payau dan 
laut.  
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